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ABSTRAK 

 

Pada perancangan ini bertujuan untuk mengendalikan perangkat elektronik 

via SMS  berbasis mikrokontroler AT89S51/2. Perancangan rangkaian kendali 

jarak jauh via SMS ini dibuat untuk menghasilkan suatu bentuk pengendalian 

yang menggunakan komunikasi jarak jauh berupa SMS dengan kode tersendiri. 

Rangkaian pengendali ini akan bekerja bila mendapat kiriman SMS berupa kode-

kode tertentu dari handphone lain, sedangkan jika tidak menerima perintah maka 

rangkaian ini akan dalam keadaan stand by. Sehingga masukan dari rangkaian ini 

berupa SMS perintah. Rangkaian pengendali ini terdiri dari 3 buah rangkaian, 

yaitu rangkaian mikrokontroler, rangkaian power supply, dan rangkaian diver 

relay. Pada saat handphone menerima SMS perintah maka rangkaian 

mikrokontroler akan mulai bekerja dan menerjemahkan SMS tersebut, kemudian 

menyalakan peralatan elektronik yang di inginkan dalam SMS tersebut. Adapun 

kode-kode SMS tersebut seperti berikut: kode “LA” untuk menyalakan dan “MA” 

untuk mematikan lampu1,kode “LB” untuk menyalakan dan “MB” untuk 

mematikan lampu2, kode “LC” untuk menyalakan dan “MC” untuk mematikan 

lampu 3, kode “LD” untuk menyalakan dan “MD” untuk mematikan lampu 4, 

kode “LE” untuk menyalakan dan “ME” untuk mematikan lampu 5. 
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DAFTAR ISTILAH 

AT command adalah sekumpulan string yang dikirim oleh DTE (Data Terminal 

Equipment) ke ISU (Individual Subsciber Unit) selama ISU dalam mode 

perintah. 

Compatible adalah sesuai, sejenis, cocok. Biasanya digunakan bahwa suatu perangkat 

(hardware maupun software) dapat dipakai pada suatu lingkungan tertentu. 

Handphone adalah pengembangan teknologi telepon, dimana perangkatnya dapat 

digunakan sebagai perangkat untuk mobile atau berpindah-pindah. 

Non-volatile adalah kemampuan yang dapat menyimpan data tanpa memakai daya. 

Power supply adalah suatu sistem yang dapat bekerja mengkonfersikan tegangan arus 

bolak balik (AC) ke tegangan searah (DC) pada nilai tertentu (Loveday,1988: 

286). 

Rectifier adalah suatu alat yang berfungsi mengubah tegangan masukan arus bolak balik 

(AC) menjadi tegangan arus searah (DC) yang berdenyut dengan kata lain selalu 

mempunyai kutub positif dan negative yang mengeluarkan arus searah.  

Relay  adalah suatu peralatan elektronik yang berfungsi untuk memutuskan dan 

menghubungkan suatu rangkaian elektronik yang satu dengan rangkaian 

elektronik yang lainnya. 

Serial data buffer (penyangga data serial) 

Special function register (SFR) adalah himpunan register dalam mikrokontroler.  

http://www.total.or.id/info.php?kk=hardware
http://www.total.or.id/info.php?kk=software
http://www.total.or.id/info.php?kk=technology
http://www.total.or.id/info.php?kk=telephone
http://www.total.or.id/info.php?kk=mobile


 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, manusia dituntut untuk melakukan segala sesuatu dengan cepat, 

efektif dan efisien. Demikian juga dalam melakukan pengendalian 

peralatan,apabila melakukan pengendalian dengan cara manual akan memerlukan 

banyak biaya yang dikeluarkan dan sangat merepotkan. Perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi yang sangat pesat saat ini, sangat membantu untuk 

meringankan pekerjaan manusia, terutama dalam bidang pengendalian dengan 

menggunakan Handphone.  

Berkembangnya teknologi dan kebutuhan akan informasi menyebabkan 

bertambah kompleknya informasi yang bisa diolah, salah satu pengolahan 

informasinya dapat dilakukan dengan mudah yaitu dengan Mengendalikan 

Perangkat Elektronik Via SMS Berbasis Mikrokontroler. 

Kemajuan teknologi telah memberikan manfaat yang sangat besar bagi 

masyarakat. Hubungan komunikasi dapat dengan mudah dilakukan dengan jarak 

yang hampir tidak terbatas, baik dengan menggunakan telepon, mobile phone 

ataupun internet. Karena secara praktis teknologi ini sudah menjadi konsumsi atau 

kebutuhan sekunder masyarakat secara universal, sehingga masing-masing 

provider GSM maupun CDMA berusaha menempatkan sejumlah BTS (Base 

Tranceiver Station) secara global agar pengguna atau user dapat lebih mudah 

melakukan aktifitas komunikasi tanpa menghiraukan jarak-jarak tertentu.  



 

 

 

Tidak hanya sebagai media komunikasi, teknologi ini dapat pula 

diaplikasikan sebagai suatu media yang dapat mempermudah aktivitas sehari-hari. 

Salah satunya sebagai Pengendali Lampu. Teknologi ini merupakan aplikasi dari 

mikrokontroler yang merupakan penerjemah perintah yang diterima dari 

handphone. Seperti halnya saat kita berkomunikasi, Pengendali Lampu ini dapat 

digunakan pada jarak yang relatif luas.  

Dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk membuat suatu alat Kendali 

Perangkat Elektronik Via SMS Berbasis Mikrokontroler. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas, penulis dapat merumuskan permasalahan yang akan di 

bahas yaitu bagaimana Mengendalikan Perangkat Elektronik Via SMS 

Berbasis Mikrokontroler yang mampu menghidupkan atau mematikan lampu, 

dimana pengendalinya dikendalikan oleh Handphone. 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat 

a. Adapun tujuan dari pembuatan alat ini adalah untuk membuat alat yang 

dapat Mengendalikan Perangkat Elektronik Via SMS Berbasis 

Mikrokontroler . 

b. Adapun manfaat dari pembuatan alat ini adalah dapat Mengendalikan 

Perangkat Elektronik dari Jarak Jauh dengan Menggunakan 

Handphone. 

 



 

 

 

1.4  Ruang Lingkup 

Untuk lebih mempermudah dalam analisis data dan menghindari 

pembahasan yang lebih jauh, maka penulis membatasi permasalahan yaitu dengan 

mendayagunakan handphone hanya dengan SMS sebagai sistem pengendali 

lampu bertegangan 220 volt sebagai indikator. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar memudahkan dalam penyusunan dan pemahaman mengenai isi dari 

proyek akhir dengan judul “Kendali Perangkat Elektronik Via SMS Berbasis 

Mikrokontroller” ini, maka penulis menguraikan secara garis besar mengenai 

masalah yang akan dibahas. Penulisan proyek akhir ini terdiri dari 5 bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN, berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penulisan, Ruang Lingkup, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi tentang teori-teori dasar yang menunjang 

dalam pengerjaan proyek akhir, yaitu mencakup tentang software, hardwere dan 

alat penujang yang digunakan dalam pembuatan alat. 

BAB III PERANCANGAN, berisi pembahasan yang berkaitan dengan analisis, 

Pembuatan alat, diagram blok rangkaian secara keseluruhan dan realisasi 

rangkaian beserta cara kerjanya. 

BAB IV PENGUKURAN DAN ANALISA, berisi tentang Prosedur Pengukuran, 

Hasil Pengukuran dan Analisa.  

BAB  V PENUTUP, berisi tentang kesimpulan dan saran. 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Pengenalan Mikrokontroler 

Mikrokontroler merupakan keseluruhan komputer yang dibuat dalam satu 

chip. Mikrokontroler AT89S52 merupakan versi terbaru dibandingkan 

mikrokontroler AT89C51 yang telah banyak digunakan saat ini. Mikrokontroler 

AT89S52 berteknologi non-volatile dan compatible dengan mikrokontroler 

standar industri MCS-51 baik pin kaki IC maupun set intruksinya serta harganya 

yang cukup murah dan juga downloadernya mudah untuk dibuat sendiri. 

Spesifikasi dari AT89S52 antara lain : 

1. Kompatibel dengan keluarga mikrokontroler MCS-51 sebelumnya. 

2. Tegangan kerja 4-5 V. 

3. 256 X 8 bit RAM internal. 

4. 32 jalur I/O yang dapat diprogram. 

5. Tiga buah 16 bit timer/counter. 

6. Delapan sumber interrupt. 

 

Pada mikrokontroler perangkat pendukung seperti CPU, port I/O, RAM, dan 

ROM, berada dalam satu kemasan IC. Gambar 2.1 merupakan blok digram dasar 

mikrokontroler. Salah satu perbedaan mikrokontroler dan PC adalah perbandingan 

RAM dan ROM, dalam mikrokontroler ROM jauh lebih besar dibandingkan 

dengan RAM, sedangkan dalam PC sebaliknya. Pada PC yang dimaksud dengan 



 

 

 

RAM adalah memori yang terdapat pada PC danhard disk adalah ROM, 

sedangkan pada mikrokontroler ROM dan RAM telah ditentukan yaitu ROM 

sebesar 8 Kbyte dan RAM sebesar 256 bytes ( Widodo, 2005 :20 ). 

 

Gambar 2.1 Blok diagram dasar mikrokontroler 

 

Tabel 2.1 Keterangan blok diagram dasar mikrokontroler 

No Komponen/Alat Fungsi/ Cara Kerja 

1. CPU Mengatur lalu lintas data sekaligus sebagai bagian  

pemeroses utama 

2. ON CHIP FLASH Merupakan media memori yang hanya dapat dibaca, yang 

berisi catatan tugas yang harus dikerjakan oleh CPU 

3. ON CHIP RAM Berperan untuk menyimpan data yang sifatnya sementara, 

yang biasanya diperlukan pada saat proses manipulasi data 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan 

transfer data ). 

4. TIMER Dapat dimanfaatkan untuk membangkitkan pewaktu atau 

dapat difungsikan sebagai counter binary. 

5. INTERUPSI EKSTERNAL Dapat digunakan menghentikan sistem untuk melayani 



 

 

 

presedur tertentu sesuai interupsi yang diberikan. 

 

Mikrokontroler biasa dikelompokkan dalam satu keluarga, masing-masing 

mikrokontroler memiliki spesifikasi tersendiri, namun tetap kompatibel dalam 

pemprogramannya, maksudnya untuk memprogram mikrokontroler kita dapat 

menggunakan bahasa pemprograman C, delphi, C++, assembler, basic compiler 

dan lain-lain. Misalnya keluarga MCS-51 yang diproduksi ATMEL  seperti  

AT89C51/52, AT89S51/52, AT89Cx051. 

 

2.2  Mikrokontroler AT89S52 

Mikrokontroler AT89S52 merupakan sebuah mikrokomputer 8 bit CMOS 

low powerdengan 8 Kbyte Flash programmable and Erasable Read Only 

Memory (PEROM) IC ini dibuat dengan standar industri konfigurasi pin dan 

intruksi set dari MCS 51. Pada Chip Flash memungkinkan memori program untuk 

deprogram ulang dalam sistem atau dengan sebuah pemrograman memori 

nonvolatile.IC Mikrokontroler AT89S52 mempunyai ciri-ciri standar sebagai 

berikut : Flash 8  Kilobyte, 256 byte RAM, 32 I/O lines, 2 data pointer, 3 buah 16-

bit timer/counter, arsistektur 6 vektor, osilator dan clock pada chip (Widodo, 

2005:18). Mikrokontroler untuk pemakaian input/output digunakan 4 buahport 

yaitu port 0 (P0.0 sampai dengan P0.7), port 1 (P1.0 sampai dengan P1.7), port 2 

(P2.0 sampai dengan P2.7), port 3 (P3.0 sampai dengan P3.7), masing-masing 

port terdiri dari data 8 bit yang merupakan Bi-directional (dua arah) I/O. Ada 

sebuah port yang fungsi khusus yaitu port 3. Tabelnya dapat dilihat pada tabel 



 

 

 

dibawah. 

 

 

Tabel 2.2 Port 3 special function 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3  Arsitektur Mikrokontroler 

       Secara umum arsitektur mikrokontroler AT89S52 seperti pada diagram blok 

2.2 berikut ini. 

Port Pin Fungsi Alternative 

P 3.0 RXD (serial input port ) 

P 3.1 TXD (serial output port ) 

P 3.2 INT0 (External interrupt 0) 

P 3.3 INT1 (External interrupt 1) 

P 3.4 T0 (Timer 0 External Interrupt 0) 

P 3.5 T1 (Timer 1 External Interrupt 1) 

P 3.6 WR (External data memory write 

strobe) 

P 3.7 RD (External data memory read strobe) 



 

 

 

 

Gambar 2.2 Diagram blok asitektur mikrokontroler AT89S52 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 2.3 Keterangan diagram blok asitektur mikrokontroler AT89S52 

No Nama Komponen Fungsi/ Cara Kerja 

1. ACC Acc atau Accumulator (register A)  merupakan 

sebuah register 8 bit yang menjadi pusat dari 

semua accumulator termasuk  didalamnya operasi 

aritmatika dan operasi logika. 

2. B REGISTER B Register merupakan register 8 bit yang 

memiliki fungsi sama dengan Acc (register A). 

3. PSW ( PROGRAM 

STATUS WORD) 
PSW berisi informasi status yang penting seperti 

adanya carry pada proses perhitungan, adanya 

proses overflow pada proses perhitungan, 

pemeriksaan bit pada transfer data, adanya 

polaritas (+/-) dan status untuk pemilihan bank 

dari register (R0-R7). 

4. STACK POINTER 

(SP) 
Stack Pointer merupakan sebuah register 8 

bit yang mempunyai fungsi khusus sebagai 

penunjuk alamat atau data yang berada paling atas 

pada operasi penumpukan (stack) di RAM. 

5. DUAL DPTR DPTR terdiri dari high byte (DPH) dan 

low byte (DPL). DPTR merupakan register 16 bit 

yang terletak di alamat 82H untuk DPL dan 83H 

untuk DPH. Biasanya digunakan utnuk mengakses 

data atau source di memori eksternal. 

6. PROGRAM 

COUNTER 
Program Counter atau pencacah program 

merupakan sebuah register 16 bit yang selalu 

menunjukkan lokasi memori dari instruksi yang 

akan diakses. 

7. RST RST berfungsi mengembalikan kondisi kerja 

mikrokontroler pada posisi awal. Pin ini harus 



 

 

 

diberi logik 1 untuk mengaktifkannya. 

8. ALE/ PROG ALE merupakan penahan alamat memori 

eksternal selama mengakses ke memori eksternal . 

Pin ini juga berfungsi sebagai input pulsa 

program. 

9. EA / VPP 
EA merupakan sinyal kontrol untuk pembacaan 

memori program. 

10. PSEN 
PSEN merupakan sinyal pengontrol untuk 

mengkases program memori eksternal yang 

masuk ke dalam saluran (bus) selama proses  

pemberian atau pengambilan instruksi. 

 

2.4  Special Function Register 

Special function register (SFR) berisi register- register dengan fungsi 

tertentu. Masing- masing register ditunjukkan dalam tabel 2.4 yang meliputi 

symbol dan alamatnya. 

Tabel 2.4 Register-register yang ada pada SFR 

Simbol Nama Alamat 

ACC  Accumulator E0H 

B  Register B F0H 

PSW  Program Status Word D0H 

DPTR Data Pointer 16 bit 

DPL Byte rendah DPH Byte tinggi 

82H 

83H 

P0 Port 0 80H            

P1 Port 1 90H 

P2 Port 2 A0H 



 

 

 

P3 Port 3 B0H 

IP Interrupt Control Priority B8H 

IE Interrupt Enable Control A8H 

TMOD Time /Counter Mode Control  89H 

TCON Time Counter Control 88H 

TH0 Time/ Counter  0 High Byte 8CH 

TL0 Time/ Counter 0 Low byte 8AH 

TH1 Time/Counter 1 High Byte 8DH 

TL1 Time/Counter 1 Low Byte 8DH 

SCON Serial Control 98H 

SBUF Serial data buffer 99H 

PCON Power Control 87H 

 

2.5  Serial data buffer 

 Serial data buffer sebenarnya merupakan 2 register yang terpisah, transmit 

buffer (untuk mengirim data serial) dan receive buffer (untuk menerima data  

serial). Ketika data dipindahkan ke SBUF, maka data akan menuju ke  transmit 

bufferdimana data ditampung untuk untuk pengiriman serial. Memindahkan data 

ke SBUF berarti menginisialisasi / memulai transmisi data secara serial. 

Sebaliknya bila data dipindahkan dari SBUF, data tersebut berasal dari receive 

buffer. 

 

2.6   Port Mikrokontroler 

Mikrokontroler memiliki 4 buah port paralel dan masing-masing port  ini 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 



 

 

 

 

Gambar 2.3 Port pada AT89S52 

2.6.1  Port 0 

Port 0 adalah port dua arah masukan / keluaran 8-bit saluran terbuka. 

Sebagai Port keluaran, tiap kaki dapat menerima masukan TTL. Ketika logika 1 

dimasukkan ke kaki-kaki port 0, kaki-kaki dapat digunakan sebagai masukan 

impedansi tinggi. Port 0 juga dapat diatur sebagai bus alamat/data saat mengakses 

program dan data dari memori luar. Pada byte ini port 0 memiliki pull-up internal. 

Port 0 juga menerima byte-byte kode saat pemprograman flash dan mengeluarkan 

byte kode saat verifikasi. Pull-up eksternal diperlukan saat memverifikasi 

program . 

 

2.6.2 Port 1 

Port 1 adalah port dua arah masukan/keluaran 8-bit dengan pull-up 

internal.Sebagai tambahan, P1.0 dan P1.1 dapat diatur sebagai pewaktu/ 

pencacah-2 eksternal masukan pencacah (P1.0/T2) dan pewaktu/pencacah-2 

masukan pemicu (P1.1/T2EX). Port 1 juga menerima byte-byte alamat saat 



 

 

 

pemrograman dan verifikasi flash. 

 

2.6.3  Port 2 

Port 2 adalah port masukan/keluaran dua arah 8-bit dengan pull-up internal. 

Port2 juga menerima bit-bit alamat dan beberapa sinyal kendali saat  

pemrograman dan verifikasi flash. 

 

2.6.4 Port 3 

         Port 3 adalah port masukan/keluaran dua arah 8-bit dengan internal pull-

up.Port 3 juga menyediakan fasilitas berbagai fungsi khusus dari AT89C51. Port 2 

juga menerima beberapa sinyal kendali saat pemrograman dan verifikasi 

flash.RST Masukan reset.  Masukan tinggi pada kaki ini selama dua siklus 

instruksi mesin akan me-reset perangkat. 

 

2.7  Relay 

2.7.1  Pengertian Relay 

Relay adalah suatu peralatan elektronik yang berfungsi untuk memutuskan 

atau menghubungkan suatu rangkaian elektronik yang satu dengan rangkaian 

elektronik yang lainnya, contoh pada rangkaian pengontrol motor mengunakan 

relay. Pada dasarnya relay adalah saklar elektromagnetik yang akan bekerja 

apabila arus mengalir melalui kumparan, inti besi akan menjadi magnet dan akan 

menarik kontak-kontak relay. Kontak-kontak dapat ditarik apabila garis magnet 

dapat mengalahkan gaya pegas yang melawannya. Besarnya gaya magnet yang 



 

 

 

ditetapkan oleh medan yang ada pada celah udara pada jangkar dan inti magnet, 

dan banyaknya lilitan kumparan, kuat arus yang mengalir atau disebut dengan 

inperal lilitan dan pelawan magnet yang berada pada sirkuit pemagnetan. Untuk 

memperbesar kuat medan magnet dibentuk suatu sirkuit.  

Relay dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2.4 Simbol relay 

2.7.2 Cara Kerja Relay 

Pada dasarnya relay adalah saklar elektromagnetik yang akan bekerja 

apabila arus mengalir melalui kumparan, inti besi akan menjadi magnet dan akan 

menarik kontak-kontak relay. Kontak-kontak dapat ditarik apabila garis magnet 

dapat mengalahkan gaya pegas yang melawannya. Besarnya gaya magnet yang 

ditetapkan oleh medan yang ada pada celah udara pada jangkar dan inti magnet, 

dan banyaknya lilitan kumparan, kuat arus yang mengalir atau disebut dengan 

inperal lilitan dan pelawan magnet yang berada pada sirkuit pemagnetan. Untuk 

memperbesar kuat medan magnet dibentuk suatu sirkuit. Kontak-kontak atau 

kutub-kutub dari relay umumnya memiliki tiga dasar pemakaian yaitu :  

1. Bila kumparan dialiri arus listrik maka kontaknya akan menutup dan 

disebut sebagai kontak Normally Open ( NO ).  

2. Bila kumparan dialiri listrik maka kontaknya akan membuka dan disebut 

dengan kontak Normally Close (NC). 



 

 

 

3. Tukar-sambung (Change Over/CO), relay jenis ini mempunyai 

kontaktengah yang normalnya tertutup tetapi melepaskan diri dari posisi 

ini dan membuat kontak dengan yang lain bila relay dialiri listrik. 

Berikut ini memperlihatkan beberapa bentuk kontak dari sebuah relay : 

.  

 Normally Open       Normally Close   Change Over 

Gambar 2.5 Jenis konstruksi relay 

 

2.7.3  Sifat-Sifat Relay 

Sifat – sifat relay adalah sebagai berikut : 

1. Kuat arus yang diperlukan guna pengoperasian relay ditentukan oleh 

pabrik pembuatnya.  Relay dengan tahanan kecil memerlukan arus yang 

besar dan juga sebaliknya, relay dengan tahanan besar memerlukan arus 

yang kecil. 

2. Tegangan yang diperlukan untuk menggerakkan suatu relay akan sama 

dengan kuat arus yang dikalikan dengan tahanan atau hambatan relay. 

3. Daya yang diperlukan untuk menggerakkan relay sama dengan tegangan 

yang dikalikan dengan arus. 

 

 



 

 

 

2.7.4  Keuntungan Relay 

Komponen sederhana ini dalam perkembangannya digunakan (atau pernah 

digunakan) sebagai komponen dasar berbagai perangkat elektronika,lampu 

kendaraan bermotor,jaringan elektronik, televisi, radio dan lain sebagainya. 

Semua itu karena pemakaian relay mempunyai keuntungan yaitu : 

1. Dapat mengontrol sendiri arus serta tegangan listrik yang diinginkan 

2. Dapat memaksimalkan besarnya tegangan listrik hingga mencapai batas 

maksimalnya 

3. Dapat menggunakan baik saklar maupun koil lebih dari satu, disesuaikan 

dengan kebutuhan . 

 

2.7.5  Gangguan Utama Pada Relay 

1. Lemahnya Kontak Gangguan utama pada Relay adalah lemahnya kontak 

yang disebabkan oleh berubahnya kontak, tingginya resistansi film pada 

permukaan kontak dan ketidak beraturannya catu daya. 

2. Bergetar (Chattering) Pada saat Relay menutup, kontak kadang-kadang 

bergetar, hal ini disebabkan hilangnya bunga api dan untuk pemakaian 

elektronik, Chattering tersebut menimbulkan pengiriman pulsa ke 

rangkaian yang tidak diinginkan dan akan menurunkan kinerja rangkaian. 

3. Rangkaian Peredam Tegangan Surya (Surge Voltage Absorsing Circuit) 

Bila beban induktif seperti belitan magnet, Relay, motor DC dan 

selenoida DC di “off “ kan dari sumber tegangan maka akan timbul 

tegangan tinggi sesaat bersamanya dengan turunan dari arus yang melalui 



 

 

 

beban induktif tersebut. 

 

2.8  Power Supply 

Power supply adalah suatu sistem yang dapat bekerja mengkonversikan 

tegangan arus bolak balik (AC) ke tegangan searah (DC) pada nilai tertentu 

(Loveday, 1988 : 268). Dalam setiap peralatan elektronika, power supply 

merupakan bagian yang terpenting dalam suatu sistem rangkaian elektronika agar 

rangkaian tersebut dapat digunakan. Rangkaian power supply memberikan 

masukan tegangan pada alat pengendali. Rangkaian power supply mendapatkan 

sumber tegangan dari PLN sebesar 220 Volt AC. Tegangan 220 Volt AC ini 

kemudian diturunkan menjadi 15Volt AC melalui trafo penurun tegangan. 

Pada dasarnya setiap sistem atau perangkat elektronika seperti tape, radio, 

televisi, bahkan sebuah komputer memerlukan sebuah sumber tegangan arus 

searah ataudirect current (d.c). Tentu saja untuk keperluan tersebut dapat 

digunakan sebuah baterai sebagai peralatan yang efektif dan sesuai. Pada system 

yang lebih besar, dimana tegangan atau daya yang lebih besar, dimana tegangan 

atau daya yang lebih besar dibutuhkan, baterai sangat sulit dan mahal untuk 

digunakan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu peralatan lain yang lebih baik dan 

mudah untuk digunakan sebagai sumber tegangan dan dapat disesuaikan untuk 

kebutuhan pemakaian. Secara umum sebuah power supply terbagi atas tiga unsur 

utama dan sebuah unsur tambahan seperti pada gambar 2.6 



 

 

 

 

Gambar 2.6 Blok diagram power supply secara umum 

2.8.1 Transformator 

Transformator adalah suatu alat yang digunakan untuk mengubah 

menaikkan atau menurunkan) tegangan a.c E1 dengan harga tertentu menjadi 

tegangan a.c E2 dengan harga atau nilai yang tertentu pula. Transformator  yang 

dapat menaikkan suatu  nilai tegangan menjadi tegangan yang nilainnya lebih 

besar disebut Transformator Step Up. Sedangkan Transformator yang dapat 

mengubah atau menurunkan suatu tegangan a.c menjadi suatu nilai tegangan yang 

lebih kecil disebut transformator Step  Down. Transformator yang digunakan pada 

proyek atau simulasi ini adalah jenis Transformator Step Down. 

 

2.8.2`Penyearah (Rectifier) 

Penyearah (Rectifier) dalah suatu alat yang berfungsi mengubah tegangan 

masukan a.c atau arus bolak balik menjadi tegangan arus searah (d.c) yang 

berdenyut dengan kata lain selalu mempunyai tegangan kutub positif dan negative 

yang mengeluarkan arus searah (d.c). Pada dasarnya suatu penyearah terbagi ats 

tiga jenis yaitu penyearah jembatan, penyearah setengah gelombang, dan 

penyearah gelombang penuh. Jenis penyearah yang paling banyak digunakan 

adalah penyearah jembatan. 



 

 

 

2.8.3 Filter 

Pengikut penyearah ( rectifier) pada suatu power supply adalah filter atau 

penapis. Filter atau penapis adalah suatu rangkaian yang memberikan pulsa 

keluaran halus setelah mengolah sinyal yang diterima dari penyearah. Rangkaian 

dapat berupa masukan kapasitif atau induktif (kumparan). Filter induktif lebih 

umum digunakan bila daya diharuskan mencatu arus beban yang besar. Filter 

Kapasitif digunakan untuk piranti yang membutuhkan daya rendah. 

 

2.9  Koneksi Antara Handphone  dengan Mikrokontoler AT89S52 

Komunikasi antara ponsel (handphone) dengan mikrokontroler adalah 

secara serial asinkron yang bersifat full-duplex, artinya port serial bisa mengirim 

dan menerima pada waktu yang bersamaan, untuk itu diperlukan suatu interface 

untuk mensinkronkan kedua perangkat ini (yaitu : handphone dan mikrokontoler). 

Dalam mengakses handphone, mikrokontroler mengirimkan perintah AT- 

Command yaitu suatu command yang diawali dengan AT+ (seperti perintah > 

(prompt) pada DOS) yang akan dikirimkan oleh mikro melalui port serial 

handphone untuk memerintahkan handphone agar menjalankan aplikasinya. 

Adapun handphone  yang digunakan adalah jenis Siemens tipe C45 karena 

handphone jenis ini data sheet-nya diketahui sedangkan pada handphone jenis lain 

data sheet nya tidak diketahui. 

Data sheet pada handphone jenis siemens yaitu pada pin 5 dan pin 6. 

Awalnya pin pada charger tersebut berada pada pin 1, pin 2, dan pin 3, agar 

handphone tersebut dapat terkoneksi dengan mikrokontroler maka pin 2 pada 



 

 

 

charger dipindahkan pada pin 5 yang merupakan masukan dari komunikasi serial 

antara handphone dengan mikro, sedangkan pin 3 dipindahkan pada pin 6 yang 

merupakan keluaran dari komunikasi serial antara mikro dengan handphone. 

Setelah pin tersebut selesai dipindahkan, pin 1 pada handphone dihubungkan ke 

ground pada mikro, pin 5 dihubungkan ke port 3.0 sedangkan pin 6 dihubungkan 

ke port 3.1. Setelah terjalin komunikasi, alat akan mendeteksi ada atau tidak 

handphone, setelah itu handphone akan terus dalam keadaan stand by dan 

menunggu sampai ada perintah yang masuk. jika ada perintah yang masuk ke 

handphone dan perintah tersebut merupakan perintah yang dikenal, maka perintah 

tersebut akan dikodekan oleh pengendali mikro dan kemudian diteruskan ke 

keluaran alat. 

 

2.10  AT Command 

AT command adalah sekumpulan string yang dikirim oleh DTE (Data 

Terminal Equipment) ke ISU (Individual Subscriber Unit) selama ISU dalam 

mode perintah. Suatu perintah memiliki awalan, body, dan terminator. Awalan 

berisi karakter ASCII AT atau at. Body merupakan sebuah string yang hanya 

berisikan karakter ASCII dan terminator adalah akhir perintah yang merupakan 

karakter <CR>. 

Terdapat dua tipe format AT command yaitu basic dan extended. Basic 

command berisi sebuah karakter ASCII atau karakter tunggal yang didahului oleh 

suatu karakter awalan, yang diikuti oleh sebuah parameter decimal. Extended 

command adalah parameter perintah yang menggunakan sintaks spesial. 



 

 

 

Penggunaan Perintah AT 

Ada beberapa aturan untuk memasukkan / menggunakan perintah : 

 Semua perintah (kecuali A/ dan +++) dimulai dengan AT atau at. Perintah 

dalam command string (keculai A/ dan +++) dieksekusi hanya setelah tombol 

enter ditekan.  

 Gunakan semua karakter dengan huruf besar atau huruf kecil, tidak gabungan 

keduanya.  

 Jumlah maksimum karakter yang terdapat di command string adalah 128. 

Beberapa perintah dapat digabungkan dalam satu baris perintah yang 

dipisahkan oleh titik koma.  

 Untuk mengedit perintah dapat digunakan tombol backspace atau delete.  

 Jika sebuah parameter tidak terdapat pada basic command, maka sebuah nol 

ditambahkan pada perintah (contoh ATH menjadi ATH0).  

 Spasi dapat dimasukkan pada perintah untuk meningkatkan kejelasan. Spasi 

tersebut akan diabaikan.  

 Karakter yang mendahului awalan AT akan diabaikan.  

 Ctrl-X dapat digunakan untuk membatalkan suatu perintah. 

Berikut ini beberapa contoh AT command 

1. Basic AT Commands 

 AT - ATtention Code 

AT menjadi awalan untuk semua perintah kecuali A/ dan +++. Ketika 

dimasukkan sendiri, ISU akan menjawab OK. 

 



 

 

 

 A/ - Repeat Last Command 

Digunakan untuk mengulangi perintah terakhir yang diberikan kepada 

ISU kecuali jika power terputus atau unit reset. A/ tidak diikuti oleh 

karakter < CR>. 

 +++ - Escape Sequence 

Escape sequence digunakan untuk berpindah dari data mode ke 

command mode tanpa perlu memutuskan koneksi modem. Setelah 

berhenti, ISU akan membalas OK. 

2.  Extended Commands (+C) 

 +CBC - Battery Charge 

Perintah ini mengembalikan status koneksi baterai dan level baterai. 

 +CGMI - Manufacturer Identification 

Perintah ini mengembalikan pabrikan telepon. 

 +CGMM – Model Identification 

Perintah ini mengembalikan model telepon. 

 +CGSN – Serial Number 

Perintah ini mengembalikan serial number telepon (IMEI). 

 +CMGF – SMS Message Format 

Perintah ini memberitahu telepon format input dan output dari pesan 

(sms) yang digunakan. Mode dapat berupa PDU atau Text. Tidak 

semua telepon mendukung format Text, untuk memeriksa format yang 

didukung oleh telepon, dapat digunakan perintah +CMGF=?, dimana 0 

adalah PDU mode dan 1 Text mode. 



 

 

 

 +CMGL – List SMS Messages 

Perintah ini mengembalikan sejumlah pesan (sms) yang terdapat pada 

telepon sesuai dengan parameter yang diberikan. 

 

2.11  SMS Gateway 

SMS Gateway adalah suatu platform yang menyediakan mekanisme untuk 

EUA menghantar dan menerima SMS dari peralatan mobile (HP, PDA phone, dll) 

melalui SMS Gateway’s shortcode (sbg contoh 9221). SMS Gateway 

membolehkan UEA untuk berkomunikasi dengan Telco SMSC (telkomsel, 

indosat, dll) atau SMS platform untuk menghantar dan menerima pesan SMS 

dengan sangat mudah, Karena SMS Gateway akan melakukan semua proses dan 

koneksi dengan Telco. SMS Gateway juga menyediakan UEA dengan interface 

yang mudah dan standar.UEA dapat berupa berbagai aplikasi yang memerlukan 

penggunaan SMS. Seperti berbagai aplikasi web yang telah banyak menggunakan 

SMS (free sms, pendaftaran, konfirmasi melalui SMS, aplikasi perkantoran, dsb), 

CMS, acara pengundian di televisi, dll. UEA melakukan komunikasi dengan SMS 

Gateway melalui Internet menggunakan standard HTTP GET atau HTTPS (untuk 

komunikasi yang aman). Telco SMSC akan menghantar pesan (SMS) tersebut 

kepada perusahaan SMS Gateway (sesuai dengan nomor yang telah disewa) 

dengan menggunakan protokol yang khusus. Dan berdasarkan keyword yang telah 

dituliskan pada SMS, maka sistem SMS Gateway akan menghantar SMS tersebut 

ke URL yang telah ditentukan. UEA dapat menghantar SMS reply kepada 

http://id.wikipedia.org/wiki/SMS


 

 

 

pelanggan melalui SMS Gateway tersebut. Dan UEA dapat menentukan besarnya 

biaya (charging) yang akan dikenakan kepada pelanggan. Biasanya telah 

ditentukan regulasi biayanya (microcharging mechanism), contoh Rp 0 (gratis); 

Rp 500,- ; Rp 1000,- ; Rp2000,- dst. Suatu perusahaan SMS Gateway biasanya 

support untuk pesan yang berupa teks, unicode character, dan juga smart 

messaging (ringtone, picture message, logo operator,dll). 

SMS Gateway merupakan pintu gerbang bagi penyebaran Informasi 

dengan menggunakan SMS. Anda dapat menyebarkan pesan ke ratusan nomor 

secara otomatis dan cepat yang langsung terhubung dengan database nomor-

nomor ponsel saja tanpa harus mengetik ratusan nomor dan pesan di ponsel anda 

karena semua nomor akan diambil secara otomatis dari database tersebut. Selain 

itu , dengan adanya SMS Gateway anda dapat mengustomisasi pesan-pesan yang 

ingin dikirim. Dengan menggunakan program tambahan yang dapat dibuat 

sendiri, pengirim pesan dapat lebih fleksibel dalam mengirim berita karena 

biasanya pesan yang ingin dikirim berbeda-beda untuk masing-masing 

penerimanya. 

  



 

 

 

 

BAB III 

PERANCANGAN 

3.1 Pendahuluan Perancangan 

Perancangan merupakan suatu tahap yang paling penting dalam 

pembuatan tugas akhir, baik perancangan mekanik maupun perancangan 

elektroniknya. Pada tahap awal dilakukan pemilihan komponen yang mempunyai 

karakteristik sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dibutuhkan buku petunjuk lain 

yang memuat  spesifikasi komponen dan kemudian dilanjutkan dengan melakukan 

percobaan dan pengujian maupun pengukuran di laboratorium. Setelah didapatkan 

komponen yang memenuhi syarat, tahap selanjutnya adalah perancangan dan 

pembuatan alat tersebut. Bagian dari perancangan ini ditunjukkan untuk 

mengetahui sistem kerja dan spesifikasi dari rangkaian yang akan dibuat, 

mengingat perancangan ini akan digunakan sebagai aplikasi dari teori yang telah 

didapatkan. 

 

3.2 Tujuan Perancangan 

Rancang bangun alat merupakan suatu perencanaan yang dilakukan dalam 

mengerjakan suatu proyek yang akan dijalankan dan di implementasikan dalam 

bentuk suatu sketsa rangkaian elektronika. Perencanaan merupakan suatu hal yang 

dilakukan untuk mempermudah proses pembuatan alat. Dalam pembuatan alat 

terdapat beberapa prosedur yang digunakan dalam proses perencanaan dan 



 

 

 

perancangan bangun alat. Sebelum melakukan pembuatan alat maka langkah awal 

adalah membuat suatu rancangan dimana pada perancangan dilakukan pembuatan 

diagram blok dan sketsa rangkaian untuk setiap blok dengan fungsi tertentu sesuai 

dengan spesifikasi alat yang diharapkan. Pada perancangan dilakukan juga 

pemilihan komponen dan perhitungan nilai komponen agar alat dapat bekerja 

dengan baik dengan biaya murah. 

 

3.3 Tahap Perancangan 

Untuk hasil maksimal, sebelum melakukan perancangan, terlebih dahulu 

dilakukan penentuan tahapan – tahapan yang akan dilakukan secara garis besar 

dapat dilihat pada flow chart peranc\angan seperti grafik berikut: 

  



 

 

 

 

 
 

Gambar 3.1. Flowchart perancangan



 

 

 

 

Hal pertama dilakukan adalah tahapan perancangan perangkat keras atau 

hardware, berupa perancangan alat untuk mengendalikan lampu dengan 

menggunakan handphone. Setelah itu dilakukan perancangan rangkaian sistem 

berupa rangkaian power supply, rangkaian mikrokontroler, dan rangkaian relay. 

Berikutnya setelah perancangan hardware selesai, langkah selanjutnya adalah 

mengkonfigurasikan antara hardware dan software. 

 

3.3.1  Diagram Blok Alat 

 

 

Gambar 3.2 Diagram blok pengendali lampu dengan menggunakan handphone 

 

Pada Gambar 3.2 diperlihatkan blok diagram dari alat yang dirancang. 

Penjelasan dari tiap – tiap blok sebagai berikut: 

a. Mikrokontroller AT89S52 merupakan komponen utama yang berfungsi  sebagai   

pengolah data dan pengontrol keseluruhan dari sistem. 

b. Handphone merupakan alat pengendali untuk menghidupkan / mematikan 
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lampu. 

c. Lampu merupakan objek yang akan dikendalikan. 

d. Power supply merupakan penghasil arus dan tegangan untuk disupply ke   blok 

– blok yang lain. 

Setelah alat dan bahan diketahui maka untuk selanjutnya komponen akan 

ditempatkan pada papan PCB yang telah digambar sesuai dengan rancangan 

layout. Pemasangan komponen pada papan PCB harus sesuai dengan jenis 

komponen yang akan dipasang dan harus memperhatikan polaritas ( kutub positif 

dan negative untuk menghindari kerusakan alat). 

 

3.3.2 Alat yang Digunakan 

Adapun alat yang dibutuhkan dalam pengendalian jarak jauh ini adalah 

handphone Siemens C45, berikut spesifikasi mengenai handphone tersebut: 

Tabel 3.1 Spesifikasi handphone Siemens C45 

General 

2G Network GSM 900 / 1800 

Announced 4Q 2001 

Status Discontinued 

Size 
Dimensions 109 x 46 x 23 mm, 82 cc 

Weight 107 g 

Display 

Type Monochrome graphic 

Size 101 x 64 pixels, 5 lines 

 
 Softkeys 

 Downloadable logos and screensaver 

Sound 
Alert types 

Vibration; Downloadable monophonic 

ringtones 

Speakerphone No 

Memory 

Phonebook 50 

Call records 10 dialed, 10 received, 10 missed calls 

Card slot No 

Data GPRS No 
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EDGE No 

3G No 

WLAN No 

Bluetooth No 

Infrared port No 

USB No 

Camera  No 

 

Feature 

Messaging SMS 

Browser WAP 1.2 

Radio No 

Clock Yes 

Alarm Yes 

Games 
3 - Stack Attack, Balloon Shooter, 

BattleMail 

Colors 2 - Oriental Blue and African Grey 

Languages 20 

GPS No 

Java No 

 

- T9 

- Organizer 

- Exchangeable Clip-it covers 

Battery 
Stand-by up to 200 h 

Talk time up to 5 h 

 

3.3.3  Perancangan Bagian Elektronik 

Perancangan bagian elektronik terdiri dari : pembuatan tata letak komponen, 

perancangan layout dan perancangan jalur pada PCB, perancangan rangkaian 

power supply dan perancangan rangkaian driver relay. 
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3.3.3.1 Perancangan Tata Letak Komponen 

Berikut adalah gambar tata letak komponen dari : 

a. Rangkaian power supply 

 

Gambar 3.3 Tata letak rangkaian power supply 

b. Rangkaian driver relay 

 

Gambar 3.4 Tata letak rangkaian driver relay 



 

 

 

3.3.3.2 Perancangan Layout dan Perancangan Jalur pada PCB 

Pada tahap ini jalur – jalur PCB dapat dibuat pada Pad2Pad atau Express 

PCB agar sesuai dengan tata letak komponen yang diharapkan. Jalur – jalur dibuat 

sesingkat mungkin dan harus dihindari pemakaian jumper terlalu banyak, karena 

pemakaian jumper yang terlalu banyak akan menyebabkan rangkaian menjadi 

rumit dan resiko kesalahan dalam menghubungkan rangkaian akan bertambah. 

Langkah awal dalam pemrosesan pada PCB adalah menentukan ukuran PCB yang 

akan digunakan kemudian membuat jalur yang sesuai dengan rancangan diatas 

permukaan PCB. Jalur – jalur tersebut dibuat dengan menggunakan Pad2Pad atau 

Express PCB . Berikut adalah gambar layout rangkaian dari :  

a. Power supply 

 

Gambar 3.5 Layout rangkaian power supply 

 

 

 

 



 

 

 

b. Driver Relay 

 

Gambar 3.6 Layout rangkaian driver relay 

 

3.3.3.3 Perencanaan Rangkaian Mikrokontroler 

Alat yang dirancang merupakan suatu sistem pengendali lampu dimana 

untuk sistem pengendalinya menggunakan mikrokontroller AT89S51/2. 

Mikrokontroller ini terhubung dengan beberapa rangkaian pendukung, 

diantaranya adalah rangkaian power supply, dan rangkaian driver relay sebagai 

pengendali lampu.  

Didalam rangkaian mikrokontroler ini terdapat empat port yang digunakan 

untuk menampung input atau output data  yang terhubung langsung dengan 

rangkaian - rangkaian dari alat pengendali lampu. Rangkaian ini tersusun atas 

oscilator kristal 11 MHz yang berfungsi untuk membangkitkan pulsa internal dan 

dua buah kapasitor sebesar 33 pFarad yang berfungsi untuk menstabilkan 

frekuensi. Kapasitor 10 µ Farad dan resistor 10 KΩ  berfungsi  untuk rangkaian 

reset program yang terdapat pada mikrokontroler yang dijalankan. Pada Port 0 di 

Minimum Sistem Mikrokontroler AT89S52 digunakan untuk output driver relay. 



 

 

 

Pada alat ini handphone berfungsi sebagai inputan untuk memasukkan kode akses 

yang telah ter-program sebelumnya. Sedangkan pada handphone menggunakan 

Port 3 pada Minimum Sistem AT89S52.  

Alat ini akan bekerja jika seluruh rangkaian telah diberikan daya yang 

berasal dari jala-jala PLN yaitu sebesar 220 Volt kemudian tegangan tersebut 

diturunkan menjadi 12 V dan 5 V . Tegangan 12 V sebagai sumber tegangan 

untuk mengaktifkan relay, sedangkan tegangan sebesar 5 V akan dihubungkan ke 

rangkaian Minimum Sistem AT89S52. Berhubung keluaran Mikrokontroler 

sebesar 5 Volt maka pada minimum sistem AT89S52 harus dipasang IC regulator 

LM 7805. Setelah seluruh rangkaian telah diberi daya, maka rangkaian Minimum 

Sistem AT89S52 akan menunggu sampai adanya perintah dari handphone untuk 

mengendalikan lampu. Pada saat handphone yang terhubung dengan rangkaian 

Minimum Sistem AT89S52 tersebut menerima perintah, maka Mikrokontroller 

tersebut akan mengaktifkan relay yang berfungsi untuk menghidupkan / 

mematikan lampu. 



 

 

 

 

Gambar 3.7 Rangkaian mikrokontroler AT89S52 

 

3.3.3.4 Perancangan Rangkaian Power supply 

Power supply adalah suatu sistem yang dapat bekerja mengkonversikan 

tegangan arus bolak balik (AC) ke tegangan searah (DC) pada nilai tertentu dan 

penghasil arus dan tegangan untuk disupply ke blok – blok yang lain. 



 

 

 

 

Gambar 3.8 Rangkaian power supply 

 

3.3.3.5 Perancangan Rangkaian Driver Relay 

 Rangkaian driver relay ini merupakan sebuah alat yang digunakan sebagai 

sistem pengendali lampu. Rangkaian driver ini menggunakan relay yang 

merupakan sebuah alat kontrol untuk menghidupkan / mematikan lampu. Prinsip 

kerja dari rangkaian driver ini berdasarkan perintah dari handphone yang 

selanjutnya perintah tersebut akan diterjemahkan oleh Mikrokontroller, jika 

perintah tersebut merupakan perintah yang dikenal, maka relay akan aktif 

kemudian akan terjadi induksi magnet dalam relay tersebut sehingga dengan 

adanya perintah tersebut maka lampu akan menyala. 

 



 

 

 

 

Gambar 3.9 Rangkaian driver relay 

 

3.3.4 Perancangan Bagian Mekanik 

Perancangan bagian mekanik terdiri dari : Pembuatan Box. 

 

3.3.4.1 Pembuatan Box 

Setelah selesai tahap diatas, maka kita dapat merencanakan pembuatan 

box tempat rangkaian tersebut diletakkan. Untuk mempermudah pembuatan box 

yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut : berat komponen, ukuran 

komponen, ukuran papan PCB, kondisi kerja rangkaian, perancangan panel depan. 

Untuk membuat rancangan box terdiri dari beberapa tahap yaitu : 

1. Pengukuran 

Bahan yang dibuat pertama – tama diukur sesuai dengan ukuran yang 

dibuat dan  kemudian dipotong akrilik dan siku sesuai dengan ukuran yang 

ada pada ukuran perancangan. 



 

 

 

2. Perakitan 

Setelah bahan dipotong sesuai dengan ukuran selanjutnya perakitan yaitu 

dengan menyambungkan bagian – bagian sesuai dengan ukuran dan bentuk 

yang diinginkan. 

3. Membuat Lubang Panel 

Selanjutnya setelah perakitan, penandaan dengan garis – garis untuk 

lubang scrub, kemudian siap untuk dibor sesuai dengan ukuran bor yang 

digunakan. 

 

3.4 Langkah Pembuatan Alat 

a. Pembuatan Layout dan Jalur pada PCB Adapun langkah – langkah dalam 

pembuatan layout dan jalur pada PCB antara lain sebagai berikut : 

1. Siapkan 3 buah PCB ukuran 7,3 x 6,1 cm untuk rangkaian 

mikrokontroller, ukuran 7,3 x 6,3 cm untuk rangkaian power supply, 

dan ukuran 7,2 x 6 cm untuk rangkaian driver relay. 

2. Amplas masing – masing PCB agar timah lebih mudah melekat pada 

PCB. 

3. Letakkan masing – masing jalur yang telah di fotocopy dengan plastik 

transparan diatas PCB, jalur mikrokontroler letakkan pada PCB mikro, 

jalur Power supply letakkan pada PCB power supply, dan jalur driver 

relay letakkan pada PCB driver relay. 

4. Gosoklah masing – masing plastik transparan tersebut dengan 

menggunakan seterika panas sampai jalur tersebut benar – benar 



 

 

 

menempel pada PCB. 

5. Rendam ketiga PCB tersebut kedalam larutan feritclorida sehingga 

PCB tersebut akan membentuk sebuah jalur yang kita inginkan. 

6. Selanjutnya bor masing – masing PCB tersebut berdasarkan layout 

(jalur yang telah dibuat pada PCB) 

 

b. Peletakkan dan Penyolderan Komponen pada PCB 

1. Letakkan komponen tersebut sesuai dengan rangkaian pada masing – 

masing PCB. 

2. Setelah semua komponen diletakkan pada masing – masing PCB, 

lanjutkan dengan penyolderan setiap komponen yang ada pada masing – 

masing PCB. 

 

c. Menghubungkan rangkaian Power supply dan mikrokontroler AT89S52 

dengan rangkaian driver relay 

1. Keluaran 12v pada Power supply dihubungkan pada 12v rangkaian 

driver relay. 

2. Keluaran 5v pada Power supply dihubungkan pada masukkan 5v pada 

rangkaian minimum sistem mikrokontroler AT89S52. 

3. Keluaran 220 pada rangkaian driver relay dihubungkan ke 220 pada 

trafo 2A. 

4. Ground pada rangkaian driver relay dihubungkan pada port 0.0 dan port 

0.1 pada rangkaian minimum sistem mkrokontroler AT89S52. 



 

 

 

d. Pembuatan Box Alat 

Untuk membuat rancangan box terdiri dari beberapa tahap yaitu : 

1. Pengukuran 

Bahan yang dibuat pertama – tama diukur sesuai dengan ukuran yang 

dibuat dan kemudian dipotong akrilik dan siku sesuai dengan ukuran yang 

ada pada ukuran perancangan. 

2. Perakitan 

Setelah bahan dipotong sesuai dengan ukuran selanjutnya perakitan yaitu 

dengan menyambungkan bagian – bagian sesuai dengan ukuran dan bentuk 

yang diinginkan. 

3. Membuat Lubang Panel 

Selanjutnya setelah perakitan, penandaan dengan garis –garis untuk 

lubang scrub, kemudian siap untuk dibor sesuai dengan ukuran bor yang 

digunakan. 

 

e.  Menghubungkan antara handphone dengan rangkaian minimum sistem 

mikrokontroler AT89S52. 

1. Hubungkan handphone dengan rangkaian minimum sistem 

mikrokontroler AT89S52, pin 1 pada handphone dihubungkan ke 

ground rangkaian minimum sistem mikrokontroler AT89S52. 

 

2. Pin 5 pada handphone dihubungkan ke port 3.0 dan pin 6 pada 

handphone dihubungkan ke port 3.1 



 

 

 

3.  Selanjutnya alat siap untuk di uji. 

 

3.5 Rangkaian Sistem Pengendali Lampu 

 

Gambar 3.10 Rangkaian lengkap sistem pengendali lampu 

 



 

 

 

 

BAB IV 

PENGUKURAN DAN ANALISA 

4.1 Pengukuran Sistem Elektronika 

Pengukuran pada sistem ini dilakukan pada beberapa bagian, yaitu pada 

rangkaian mikrokontroler AT89S52, rangkaian power supply dan rangkaian driver 

relay. 

 

4.1.1 Rangkaian Mikrokontroler AT89S52 

Berikut ini penulis akan melakukan pengukuran pada rangkaian 

mikrokontroler. Dibawah ini adalah gambar rangkaian Mikrokontroler yang akan 

diukur sesuai dengan titik pengujian (TP) yang telah ditentukan. 

 



 

 

 

Gambar 4.1 Titik pengukuran rangkaian mikrokontroler 

Peralatan  

Dalam pengukuran rangkaian mikrokontroler ini digunakan alat yaitu multimeter. 

 

Langkah Pengukuran  

1.  Siapkan peralatan yang akan digunakan 

2.  Hubungkan rangkaian ke sumber tegangan jala – jala 

3.  Hidupkan rangkaian yang akan diukur 

4. Hubungkan alat test yang digunakan ke titik pengujian (TP) yang telah 

ditentukan pada rangkaian, lalu catat hasilnya. 

 

Hasil Pengukuran  

Tabel 4.1 Hasil pengukuran rangkaian mikrokontroler 

Test Point (TP) Hasil (Volt) 

TP 1 4.8 

TP 2 4.8 

TP 3 4.8 

TP4 4.8 

TP5 4.8 

 

Analisa Hasil Pengukuran  

Pada rangkaian mikrokontroler output yang diharapkan oleh penulis adalah 5v. 

Hasil yang didapatkan dapat dilihat pada tabel hasil yakni 4.8v yang mendekati 

5v. Hal ini berarti output yang diharapkan oleh penulis sesuai dengan kenyataan. 

 



 

 

 

 

4.1.2 Rangkaian Power supply 

Berikut ini penulis akan melakukan pengukuran pada rangkaian power 

supply. Dibawah ini adalah gambar rangkaian power supply secara lengkap yang 

akan diukur sesuai dengan test point (TP) yang telah ditentukan. 

 

Gambar 4.2 Rangkaian power supply 

 



 

 

 

Gambar 4.3 Titik pengukuran rangkaian power supply 

Peralatan 

Dalam pengukuran rangkaian power supply ini digunakan alat yaitu multimeter. 

Langkah Pengukuran  

1. Siapkan peralatan yang akan digunakan 

2. Hubungkan rangkaian ke sumber tegangan jala – jala 

3. Hidupkan rangkaian yang akan diukur 

4. Hubungkan alat test yang digunakan ke titik pengujian (TP) yang telah  

ditentukan pada rangkaian, lalu catat hasilnya. 

Hasil Pengukuran  

Tabel 4.2 Hasil pengukuran rangkaian power supply 

Test Point (TP) Hasil (Volt) 

TP 1 15 

TP 2 9 

TP 3 5 

TP 4 12 

 

Analisa Hasil Pengukuran  

Pada rangkaian power supply output yang diharapkan oleh penulis adalah 12 V 

dan 5 V. Hasil yang didapatkan dapat dilihat pada tabel hasil yakni 12v dan 5v. 

Hal ini berarti output yang diharapkan oleh penulis sesuai dengan yang 

diinginkan. 

 

 



 

 

 

 

4.1.3 Rangkaian Driver Relay 

Berikut ini penulis akan melakukan pengukuran pada rangkaian driver relay. 

Dibawah ini adalah gambar rangkaian driver relay lengkap sesuai dengan titik 

pengujian (TP) yang telah ditentukan. 

 

 

Gambar 4.4 Rangkaian driver relay 

 



 

 

 

Gambar 4.5 Titik pengukuran rangkaian driver relay 

Peralatan 

Dalam pengukuran rangkaian driver relay ini digunakan alat yaitu multimeter. 

 

Langkah Pengukuran  

1. Siapkan peralatan yang akan digunakan 

2. Hubungkan rangkaian ke sumber tegangan jala – jala 

3. Hidupkan rangkaian yang akan diukur 

4. Hubungkan alat test yang digunakan ke titik pengujian (TP) yang telah 

ditentukan pada rangkaian, lalu catat hasilnya. 

 

Hasil Pengukuran  

Tabel 4.3 Hasil pengukuran rangkaian driver relay 

Test Point (TP) 
Hasil (Volt) 

Aktif Tidak Aktif 

TP 1 4.8 0.3 

TP 2 4.8 0.3 

TP 3 12 0.2 

TP 4 12 0.2 

TP 5 0 0 

 

Analisa Hasil Pengukuran  

Dari data yang dihasilkan, besarnya nilai hasil pengukuran sama dengan yang 

diharapkan sehingga rangkaian dapat digunakan.Tegangan 4.8v yang mendekati 

tegangan 5v dari mikrokontroller akan menjadi kontrol bagi relay, sedangkan 



 

 

 

tegangan 12v digunakan untuk menghidupkan lampu ketika driver dalam keadaan 

aktif. 

 

4.2 Analisa  

4.2.1 Prinsip Kerja Rangkaian 

Rangkaian pengendali lampu ini menggunakan AT89S52 sebagai pusat 

pengolahan data. Rangkaian ini diatur atau dikendalikan oleh handphone yang 

telah dihubungkan dengan rangkaian minimum sistem mikrokontroller AT89S52. 

Sebelum kita menjalankan alat ini, maka hubungkan dulu handphone dengan 

rangkaian minimum sistem mikrokontroller AT89S52. Pin 1 pada handphone 

dihubungkan ke ground, pin 5 pada handphone dihubungkan ke port 3.0 yang 

berfungsi sebagai penerima pada mikrokontroler sedangkan pin 6 pada handphone 

dihubungkan ke port 3.1 yang berfungsi sebagai pengirim informasi pada 

rangkaian minimum sistem mikrokontroller AT89S52. Setelah handphone 

dihubungkan dengan rangkaian minimum sistem mikrokontroller AT89S52, maka 

handpnone tetap dalam keadaan stand by dan menunggu sampai ada perintah 

yang masuk lewat SMS yang diterima. Pada saat handphone menerima SMS yang 

berupa kode perintah maka mikrokontroler AT89S52 akan mulai menerjemahkan 

perintah dari handphone tersebut, kemudian transistor akan mulai bekerja untuk 

mendrive relay normally clouse dan indikator yang dituju akan menyala. 

Adapun kode dan hasil yang akan diberikan dari alat ini adalah : 

1. Masukkan perintah atau kirim SMS “LA” pada handphone yang telah 

terhubung ke rangkaian minimum sitem mikrokontroller untuk 



 

 

 

menghidupkan lampu pertama. 

2. Masukkan perintah atau kirim SMS “LB” pada handphone yang telah 

terhubung ke rangkaian minimum sistem mikrokontroller untuk 

menghidupkan lampu kedua. 

3. Masukkan perintah atau kirim SMS “LC” pada handphone yang telah 

terhubung ke rangkaian minimum sistem mikrokontroller untuk 

menghidupkan lampu ketiga. 

4. Masukkan perintah atau kirim SMS “LD” pada handphone yang telah 

terhubung ke rangkaian minimum sistem mikrokontroller untuk 

menghidupkan lampu keempat. 

5. Masukkan perintah atau kirim SMS “LE” pada handphone yang telah 

terhubung ke rangkaian minimum sitem mikrokontroller untuk 

menghidupkan lampu kelima. 

6. Masukkan perintah atau kirim SMS “MA” pada handphone yang telah 

terhubung ke rangkaian minimum sistem mikrokontroller untuk 

mematikan lampu pertama. 

7. Masukkan perintah atau kirim SMS “MB” pada handphone yang telah 

terhubung ke rangkaian minimum sistem mikrokontroller untuk 

mematikan lampu kedua. 

8. Masukkan perintah atau kirim SMS “MC” pada handphone yang telah 

terhubung ke rangkaian minimum sistem mikrokontroller untuk 

mematikan lampu ketiga. 

9. Masukkan perintah atau kirim SMS “MD” pada handphone yang telah 



 

 

 

terhubung ke rangkaian minimum sitem mikrokontroller untuk 

mematikan lampu keempat. 

10. Masukkan perintah atau kirim SMS “ME” pada handphone yang telah 

terhubung ke rangkaian minimum sistem mikrokontroller untuk 

mematikan lampu kelima. 

 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil perancangan yang dilakukan sistem ini memanfaatkan 

mikrokontroler AT89S51/2 yang mampu menerima input dari handphone 

menggunakan bahasa pemrograman Basic Compailer yang diisikan 

kedalam mikro tersebut. 

2. Pengendalian dilakukan dengan mengirimkan kode SMS tertentu kepada 

handphone Siemens C45 yang melekat pada rangkaian. Ketika handphone 

tersebut menerima SMS perintah, maka secara otomatis mikrokontroler 

AT89S51/2 akan mulai bekarja menerjemahkan pesan tersebut dan 

memberikan output yang akan diteruskan ke transistor untuk mendrive 

relay sehingga lampu yang diinginkan menyala. Kode-kode tersebut 

seperti LA untuk menyalakan lampu 1, LB untuk menyalakan lampu 2, LC 

untuk menyalakan lampu 3, LD untuk menyalakan lampu 4, LE untuk 

menyalakan lampu 5, adapun untuk mematikan lamu seperti MA, MB, 

MC, MD, dan ME.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

5.2 Saran 

1. Pastikan handphone yang dihubungkan pada rangkaian mikrokontroler 

dalam keadaan full battery dan battery yang digunakan masih bagus. 

2. Gunakan SIM Card yang biaya SMS nya murah dan memiliki sinyal yang 

kuat karena untuk memperbanyak SMS yang dikirimkan (pulsa tidak cepat 

habis dan pesan dapat segera terbaca oleh mikrokontroler). 

3. Dengan melihat manfaat pada sistem pengendali lampu ini, sistem ini bisa 

digunakan untuk mengendalikan perangkat elektronik sampai dengan 30 

buah unit. 
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 Daftar Alat dan Bahan 

o Alat 

 Gergaji besi 

 Gunting besi 

 Kikir 

 Mesin bor dan mata bor 

 Multimeter 

 Obeng positif dan negatif 

 Penyedot timah 

 Pinset 

 Solder 

 Tang potong 

 Tang jepit 

o Bahan  

 Akrilik 

 Baut 

 Clorofom 

 Jumper 

 Kabel 

 PCB 

 Skrup 

 Tinner 



 

 

 

 

 

o Komponen 

 Diode bridge 

 Kapasitor 10 µF 

 Kapasitor 220 µF 

 Kapasitor 33pF 

 LED bening biru 

 Mikrokontroler AT89S52 

 Relay 12 Volt 

 Resistor 10 kΩ 

 Resistor 220Ω 

 Soket IC AT89S52 

 Trafo 1 Ampere 

 Transistor TIP 31C 

 

 



 

 

 

 

 Gambar Pembuatan Box 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


